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Abstrak- Intensi Berwirausaha adalah faktor moti-

vasional yang mempengaruhi perilaku dan merupakan 

indikator yang digunakan untuk melihat seberapa 

banyak usaha untuk melakukan perilaku tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menge-

tahui adanya pengaruh Kinerja Orang Tua dalam 

Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, dan Gen-

der terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa S1. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan sampel sebesar 103 responden yang 

terdiri dari mahasiswa S1 di seluruh indonesia yang 

dibagikan melalui chat WA, Line, dan instagram 

message. Teknik pengolahan data menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan Secara kese-

luruhan hasil penelitian menunnjukkan besarnya 

peranan keberhasilan orang tua dalam berwiarusaha 

dalam mempengaruhi intensi berwirausaha pada 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Kinerja Orang Tua, Pendidikan 

Kewirausahaan, Gender, Intensi Berwirausaha 

 

Pendahuluan 

 Kewirausahaan merupakan elemen penting 

dalam pertumbuhan ekonomi di sebuah negara, 

khususnya di negara berkembang. Menurut Soluk et 

al. (2021) kewirausahaan telah diidentifikasi sebagai 

salah satu pendorong utama kemakmuran ekonomi 

dan oleh karena itu dianggap sebagai sarana yang 

masuk akal untuk membantu negara-negara ber-

kembang tumbuh dan mengatasi tantangan utama yang 

ditimbulkan oleh kemiskinan di negara-negara ber-

kembang, akan tetapi di Indonesia sendiri walaupun 

memiliki jumlah demografi yang menjadi nilai tambah 

bagi negara tersebut, angka kewirausahaan di Indo-

nesia sendiri sangatlah rendah dibanding dengan 

negara asia tenggara lainnya. Menurut Global 

Entrepreneurship Index (GEI) tahun 2018 Indonesia 

hanya menduduki peringkat ke 94 sedangkan beberapa 

negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan 

Thailand menduduki peringkat ke 27, 54 dan 71, 

sebuah angka yang sangat mengecewakan melihat 

penduduk di Indonesia lebih banyak daripada 

penduduk di ketiga negara tersebut. 

 Intensi berwirausaha sangat dibutuhkan bagi 

para mahasiswa yang ingin melanjutkan karir mereka 

karena dengan berwirausaha mereka dapat memajukan 

perekonomian negara Indonesia. Intensi Berwirausaha 

sendiri menurut Esfandiar et al. (2017) merupakan 

keadaan pikiran sadar yang mendahului tindakan dan 

mengarahkan perhatian pada perilaku wirausaha 

seperti memulai bisnis baru dan menjadi wirausaha. 

Berikut tabel penelitian GUESS report dibawah yang 

menjelaskan pilihan karir responden setelah lulus dan 

lima tahun setelah lulus di Indonesia di tahun 2018: 

Tabel 1, Pilihan karir responden setelah lulus dan 

lima tahun setelah lulus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: The Indonesia report of the 2018 GUESSS 

Project 

 Berdasarkan tabel 1, hal tersebut menun-

jukan bahwa pada mahasiswa S1 lebih dari seperempat 

jumlah responden memiliki keinginan untuk ber-

wirausaha setelah lulus kuliah. Bahkan lebih dari 

setengah (64%) berkeinginan untuk berwirausaha 

hingga 5 tahun setelah lulus S1. Hal ini meng-

indikasikan adanya minat yang tinggi untuk berwi-

rausaha dikalangan generasi muda di Indonesia yang 

sekaligus menunjukkan bahwa minat untuk ber-

wirausaha semakin meningkat di kalangan generasi 

muda. 

 Intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang orang tua. 

Penelitian Meinawati (2018) menjelaskan bahwa 

seorang anak yang bertumbuh dalam keluarga yang 

memiliki dan menjalankan kewirausahaan dapat 

menginspirasi dan mendukung serta menyediakan 

informasi dan sumber daya yang diperlukan berkaitan 

dengan kewirausahaan, akan tetapi hal tersebut dirasa 

kurang jika kinerja orangtua dalam berwirausaha biasa 
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biasa saja. Kinerja orangtua dalam berwirausaha dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha dari seorang 

anak. Menurut Criaco et al. (2017) keluarga meru-

pakan media yang dapat mempengaruhi niat dan 

perilaku anak, dan orang tua adalah anggota keluarga 

yang dapat mempengaruhi jalan karir dari anak 

mereka. Penelitian ini berpendapat bahwa orang tua 

yang memiliki performa yang baik dalam ber-

wirausaha dapat menumbuhkan niat dan ketertarikan 

bagi anak mereka untuk berkarir sebagai wirausaha.  

 Pendidikan kewirausahaan juga dapat 

meningkatkan intensi berwirausaha. Pendidikan 

kewirausahaan sendiri menurut Yunita (2014) adalah 

usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk 

menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan sikap 

kewirausahaan kepada mahasiswa dan peserta didik 

guna membekali diri menjadi manusia yang mandiri, 

kreatif dan inovatif. Hal ini penting karena dengan 

adanya pendidikan kewirausahaan orang menjadi lebih 

tertarik untuk membuka usaha sendiri, apalagi di masa 

kini pendidikan kewirausahaan dapat didapat dengan 

mudah.  

 Selain latar belakang orang tua dan 

pendidikan, perbedaan gender juga dapat mem-

pengaruhi intensi berwirausaha di dalam penelitian 

kewirausahaan, selama ini telah diketahui adanya 

sejumlah perbedaan gender. Ladge et al. (2019) 

menjelaskan bahwa kewirausahaan telah digambarkan 

sebagai domain laki-laki, dengan pengusaha digam-

barkan sebagai 'kapten dari sebuah industri', 'perintis', 

dan 'pahlawan'. Ketika berpikir tentang seorang 

pengusaha sukses, stereotip laki-laki tetap ada seba-

gian karena pengusaha umumnya digambarkan dengan 

karakteristik maskulin seperti ambisius, agresif, berani 

mengambil risiko, dan pemimpin alami, sehingga 

ketika perempuan memilih untuk menjadi pemilik 

bisnis, mereka terlihat sebagai kurang kredibel dan 

kurang berkomitmen dari rekan-rekan laki-laki 

mereka. Penyedia modal sering melihat bisnis milik 

perempuan sebagai hobi atau usaha paruh waktu, yang 

membuat mereka dianggap sebagai investasi yang 

buruk. Perbedaan antara pengusaha laki-laki dan 

perempuan sering ditafsirkan sebagai akibat dari 

proses sosialisasi gender yang mendorong laki-laki 

dan perempuan untuk menampilkan karakteristik yang 

terkait dengan jenis kelamin mereka sendiri (Ladge et 

al, 2019)  

 Penelitian mengenai Intensi berwirausaha di 

kalangan mahasiswa sudah banyak diteliti se-

belumnya. Namun belum banyak penelitian yang 

menyelidiki tentang kinerja orangtua dalam ber-

wirausaha, yaitu apakah performa orangtua dalam 

berwirausaha dapat mempengaruhi intensi ber-

wirausaha pada  anaknya. Maka dari itu, saya akan 

menganalisis pengaruh kinerja orang tua dalam 

berwirausaha, pendidikan kewirausahaan dan gender 

terhadap intensi berwirausaha dengan objek penelitian 

yang berfokus pada mahasiswa yang berasal dari 

orangtua yang bekerja sebagai entrepreneur, untuk 

mengetahui sejauhmana kesuksesan orang tua dalam 

berwirausaha dapat membentuk intensi berwirausaha 

pada anak. 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hahn et al. (2020), Bae et al. (2014), Ladge 

et al. (2019), Linan & Chen (2009) 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan survei yaitu dengan Angket penelitian 

yang dibagikan kepada mahasiwa melalui google form 

secara online melalui chat WA, Line, dan Instagram 
lalu data yang didapat dari angket online akan diolah 

sesuai dengan hasil keterangan di angket.. Metode 

penelitian kuantitatif adalah penelitian pada populasi 

atau sampel tertentu di mana teknik pengambilan 

sampel pada umumnya random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 

2018, p.8). Penelitian kuantitatif menggunakan data 

yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka 

(Sugiyono, 2018, p.14). Angket akan diolah meng-

gunakan aplikasi software Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS). 

Populasi dan Sample 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari berbagai obyek ataupun subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik yang ditetapkan 

peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014, p.18). Populasi yang 

akan dilibatkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

yang memiliki orang tua entrepreneur. 
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 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2018, p.117) Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Pemilihan ini dilakukan karena telah 

memiliki sasaran tertentu yang mampu memberikan 

informasi yang dikehendaki karena mereka memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan, yaitu mahasiswa S1 

(Ferdinand, 2014, p.179).  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk menguji 

sejauh mana tingkat kevalidan angket yang disebarkan 

kepada responden. Uji validitas dilakukan kepada 

semua variabel yaitu, kinerja orang tua dalam 

berwirausaha, pendidikan kewirausahaan dan gender. 

Berikut merupakan hasil uji validitas dari keempat 

variabel tersebut. 

 Hasil pengujian validitas dari masing-

masing variabel independen (X) pada penelitian ini 

adalah Kinerja Orang Tua dalam Berwirausaha, 

Pendidikan Kewirausahaan, dan Gender serta pada 

variabel dependen (Y) Intensi Berwirausaha. Menun-

jukkan valid karena nilai signifikannya <0,05. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk menun-

jukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor atau 

skala pengukuran (Kuncoro, 2009, p.175). Suatu 

angket bisa dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan itu konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Ghozali, 2009, p.45). Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s 

Alpha. Pertanyaan akan dianggap reliabel ketika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6. 

 Hasil analisa menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach alpha pada setiap indikator bernilai >0,6 

atau dapat dinyatakan reliable, sehingga dapat di-

ketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel 

penelitian ini memiliki akurasi, ketepatan, dan kon-

sisten yang cukup baik. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

meminimalisir jumlah kesalahan yang terdapat pada 

data penelitian akibat dari adanya penyimpangan yang 

terjadi sebelum uji hipotesis (Ghozali, 2009, p.95). Uji 

asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari 3 pengujian 

yaitu uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji 

heteroskedastisidas. 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan uji kolmogorov-smirnov dengan nilai 

signifikansi 0,05. Jika hasil komogrov-smirnov lebih 

besar dari 0,05 maka data distribusi normal 

(normalitas terpenuhi) dan sebaliknya, jika lebih kecil 

dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 Pada uji normalitas pada penelitian 

didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,200 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali (2016, p.103) tujuan uji multi-

kolinieritas adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(variabel independent). Data yang diterima atau data 

yang baik adalah data yang semua variabel bebasnya 

memiliki VIF < 10 yang artinya setiap variabelnya 

tidak memiliki korelasi yang tinggi antara satu dengan 

yang lainnya atau bisa dikatan bahwa tidak terdapat 

multikoliniearitas. 

 Hasil dari nilai VIF pada masing-masing 

variabel <10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisidas 

 Menurut Ghozali (2011, p.139) uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu penga-

matan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. 

Data yang baik adalah data yang model regresinya 

homoskedastisitas yaitu dengan nilai sig. > 0,05. 

 Dalam penelitian ini ketiga variabel 

memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisidas dalam model regressi. 

Analisis Regressi Linear Berganda 

 Menurut Sugiyono (2010, p.277), analisis 

regresi linear berganda bertujuan meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) dependent 

variabel, bila dua atau lebih independent variabel 

sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Analisa regresi berganda dilakukan dalam 

dua tahap, tahap pertama untuk memprediksi 

kontribusi latar belakang orang tua, pendidikan 

kewirausahaan dan gender terhadap intensi ber-

wirausaha. Selanjutnya pada tahap kedua untuk me-

ngetahui apakah memilki latar belakang orang tua 

yang berkinerja lebih baik dibanding pesaing 

terdekatnya memiliki pengaruh terhadap intensi 

berwirausaha, maka analisa regresi dilakukan hanya 

pada responden yang memiliki orang tua yang adalah 

entrepreneur. 

Berikut merupakan hasil analisis regressi linear 

berganda 1 (N=103): 
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Tabel 2 Hasil Regressi Linear Berganda 1 (N= 103) 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas merupakan hasil regressi linier berganda 

dan dari tabel diatas dapat dihasilkan model persamaan 

sebagai berikut: 

Y= 21,730 + 1,080 X1 - 1,009 X2 - 0,186 X3 

Keterangan: 

X1= Latar belakang orangtua 

X2= pendidikan kewirausahaan 

X3= gender 

Y= Intensi Berwirausaha 

 Melalui model persamaan diatas dapat 

ditunjukan adanya nilai koefisien Positif pada variabel 

Latar belakang ortu dan variabel negatif pada 

Pendidikan kewirausahaan dan gender.  

 Pengujian kedua dilakukan untuk menguji 

apakah memiliki Orang tua yang sukses berwirausaha 

memiliki pengaruh pada Intensi berwirausaha. Berikut 

merupakan hasil regressi linear berganda 

Tabel 3 Hasil Regressi Linear Berganda 2 (N=76) 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas merupakan hasil regressi linier berganda 

dan dari tabel diatas dapat dihasilkan model persamaan 

sebagai berikut: 

Y= 12,972 + 0,492 X1 - 0,953 X2 – 0,649 X3 

Keterangan: 

X1= kinerja orangtua dalam berwirausaha 

X2= pendidikan kewirausahaan 

X3= gender 

Y= intensi berwirausaha 

 Melalui model persamaan diatas dapat 

ditunjukan adanya nilai koefisien Positif pada variabel 

kinerja orang tua dalam berwirausaha dan nilai 

koefisien negatif pada variabel pendidikan kewi-

rausahaan dan gender. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kinerja orangtua dalam ber-

wirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan 

dalam Intensi berwirausaha. Pendidikan kewi-

rausahaan dan gender berpengaruh negatif terhadap 

intensi berwirausaha. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinan (R2) 

 

 

  

 Pada tabel diatas Menunjukan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,134 (13,4%) yang artinya 

variabel independen dapat menjelaskan pada variabel 

yang dependen sebesar 13,4%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji F 

Tabel 5 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Pada Kriteria Uji F jika nilai signifikan < 0,05, maka 

model tersebut layak digunakan pada penelitian. Hasil 

uji F pada tabel diatas menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 sehingga model tersebut layak 

digunakan dalam penelitian. 

Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 
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 Pada tabel diatas, jika nilai signifikansi < 

probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terkait (Y) atau hipotesis 

diterima.  

 Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas 

menunjukan nilai signifikasi pada variabel kinerja 

orangtua dalam berwirausaha mempunyai nilai 

signifikasi sebesar 0,006 < 0,05 sehingga dapat disim-

pulkan bahwa variabel kinerja orangtua dalam ber-

wirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 diterima 

 Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas 

menunjukan nilai signifikasi pada variabel pendidikan 

kewirausahaan mempunyai nilai signifikasi sebesar 

0,020 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap intensi berwirausaha. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima 

 Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas 

menunjukan nilai signifikasi pada variabel gender 

mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,875 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gender 

tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 tidak 

diterima 

Pembahasan 

Hubungan Latar Belakang orangtua Dengan 

Intensi Berwirausaha 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

Kinerja Latar Belakang orangtua berpengaruh Positif 

dengan intensi berwirausaha. Meinawati (2018) 

menjelaskan bahwa anak yang tumbuh dalam keluarga 

yang memiliki dan menjalankan bisnis dapat 

menginspirasi dan mendukung serta menyediakan 

informasi dan sumber daya yang diperlukan berkaitan 

dengan bisnis bagi mereka. Sebaliknya, ketiadaan latar 

belakang tersebut membuat anak tidak memiliki 

gambaran mengenai realitas dunia kerja serta kemung-

kinan anak tersebut untuk menjadikan wirausaha 

sebagai prioritas karir sangat kecil. Orangtua yang 

berwirausaha dapat berperan untuk mendukung anak 

mereka yang ingin berwirausaha sehingga anak 

mereka dapat memiliki motivasi untuk memulai 

berwirausaha  

Hubungan Pendidikan Kewirausahaan dengan 

Intensi Berwirausaha 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh Negatif 

dengan intensi berwirausaha, Hasil ini berbeda dengan 

temuan Hahn  

 Hasil ini bisa saja disebabkan karena 

dominasi responden (60%) adalah mahasiswa yang 

berasal dari jurusan bisnis yang meskipun men-

dapatkan mata kuliah kewirausahaan namun tidak 

memilki minat yang tinggi untuk berwirausaha pada 

saat ini. Selain itu hal ini bisa disebabkan karena cara 

pengukuran pendidikan kewirausahaan yang se-

derhana yaitu hanya secara dikotomi sehingga tidak 

memperhitungkan variasi metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Hubungan Gender dengan Intensi Berwirausaha 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

gender berpengaruh negatif dengan intensi 

berwirausaha. Manolova et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pria dan wanita merespon secara berbeda 

terhadap stress dan guncangan eksternal dengan 

mengelola perusahaan mereka secara berbeda. Di 

dunia kewirausahaan sendiri, Wanita hanya terdiri dari 

5% dari CEO yang ditunjuk pada tahun 2020 secara 

global, sedangkan, jumlah pria di tingkat CEO 

melebihi wanita sekitar 17 banding satu (Milenkovic, 

March 11, 2022). (Fairlie dan Fossen (2020), dalam 

Strawser et al., 2021) berpandangan jika potensi penuh 

kewirausahaan perempuan belum tercapai yang 

membuat wanita memiliki banyak peluang untuk 

berkembang, terutama jika wanita terus lebih 

memahami dan mengatasi faktor-faktor yang meng-

hambat pencapaian tersebut. 

 Secara keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada mahasiswa saat ini, pilihan 

karir sebagai wirausahawan semakin diminati 

terutama dalam jangka panjang. Berdasarkan analisa 

statistic deskriptif (tabel 4.10) 64,08% responden 

berencana untuk berwirausaha 5 tahun setelah lulus, 

atau naik dari semula yang adalah 24,27% persen pada 

saat baru lulus. Berdasarkan hasil analisa dalam 2 

tahap yang dilakukan, keberhasilan orang tua dalam 

berwirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap 

intensi berwirausaha, sementara memilki orang tua 

yang adalah wirausahawan saja tanpa mengukur 

keberhasilan orang tua dalam berwirausaha tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Menariknya hasil penelitian juga 

menunjukkan pengaruh negative pendidikan kewira-

usahaan terhadap intensi berwirausaha. Hasil ini bisa 

saja disebabkan karena terlalu sederhananya alat ukur 

yang tidak sampai mengukur metode pembelajaran 

yang digunakan, atau bisa juga disebabkan karena 

responden yang lebih didominasi oleh mahasiswa 

jurusan bisnis yang mendapatkan mata kuliah 

kewirausahaan secara wajib meski sebenarnya belum 

berminat untuk berwirausaha. Selain itu hasil 

penelitian kembali menunjukkan dominasi pria dalam 

bewirausha dibandingkan wanita meskipun hal ini 

tidak signifikan (gender memiliki pengaruh negative 

terhadap intensi berwirausaha). Keseluruhan hasil ini 



AGORA Vol. 10, No. 2, (2022) 

menunjukkan kuatnya peran orang tua sebagai role 

model dalam pilihan karir anak. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian, penelitian, dan 

pembahasan, kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Kinerja Orangtua dalam berwirausaha memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Intensi 

Berwirausaha  

2. Pendidikan Kewirausahaan memiliki pengaruh 

Negatif namun tidak signifikan terhadap Intensi 

Berwirausaha 

3. Gender dalam berwirausaha memiliki pengaruh 

Negatif namun tidak signifikan terhadap Intensi 

Berwirausaha  

Saran 

 Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, 

maka dapat diambiol beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa yang memiliki minat untuk 

berwirausaha, mahasiswa yang memiliki minat 

untuk memulai berwirausaha Mahassiwa perlu 

untuk merancang karir sejak awal. Bagi yang 

berencana untuk berwirausaha dapat terus belajar 

pada orang tua atau role model lainnya. 

2. Bagi universitas, perlu untuk terus mengem-

bangkan pendidikan kewirausahaan yang dapat 

memotivasi dan memberikan bekal pengalaman 

untuk berwirausaha bagi calon lulusannya. 
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